
Penduduk Kufah mengadukan Sa'ad, yaitu Sa'ad bin
Abi Waqqāṣ -raḍiyallāhu 'anhu- kepada Umar bin Al-

Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu-. Lantas Umar
memecatnya dan mengangkat 'Ammār menjadi

gubernur mereka

Dari Jābir bin Samurah -raḍiyallāhu 'anhumā-, ia berkata, "Penduduk Kufah mengadukan
Sa'ad, yaitu Ibnu Abi Waqqāṣ -raḍiyallāhu 'anhu- kepada Umar bin Al-Khaṭṭāb -

raḍiyallāhu 'anhu-. Lantas Umar memecatnya dan mengangkat 'Ammār menjadi
gubernur mereka. Mereka mengadukan Sa'ad karena dianggap tidak baik dalam

salatnya. Lantas Umar mengirim utusan kepada Sa'ad lalu berkata, 'Wahai Abu Ishāq,
penduduk Kufah menganggap kamu tidak baik dalam salat?' Sa'ad (Abu Ishāq)

menjawab, "Demi Allah, aku memimpin salat mereka sebagaimana salatnya Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- tanpa mengurangi sedikit pun. Aku melaksanakan salat Isya

bersama mereka. Aku memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku
pendekkan pada dua rakaat kedua.' Umar berkata, 'Wahai Abu Ishāq, demikianlah

anggapan kami terhadapmu.' Kemudian Umar mengutus seorang atau beberapa orang
bersama Sa'ad ke Kufah untuk bertanya kepada para penduduk Kufah tentang Sa'ad.
Tidak ada satu pun masjid yang dikunjungi tanpa menanyakan tentang Sa'ad, mereka
semua memuji Sa'ad. Hingga akhirnya sampai ke sebuah masjid milik Bani 'Abs, lalu

salah seorang dari mereka yang bernama Usāmah bin Qatādah dengan nama panggilan
Abu Sa'dah berkata, 'Jika kalian minta pendapat kami, maka kami katakan bahwa Sa'ad
adalah seorang yang tidak ikut berjihad, bila membagi tidak sama dan tidak adil dalam
memutuskan perkara.' Sa'ad berkata, 'Demi Allah, sungguh aku akan berdoa dengan

tiga doa, 'Ya Allah! Jika dia, hambamu ini, berdusta dan mengatakan ini dengan maksud
ria atau sum'ah, maka panjangkanlah umurnya, bentangkanlah kefakirannya dan
hadapkan dia dengan berbagai fitnah." Setelah beberapa masa kemudian, orang

tersebut bila ditanya mengapa keadaannya jadi sengsara begitu, maka ia menjawab,
'Aku orang tua renta yang dilanda fitnah akibat doanya Sa'ad.' Abdul Mālik bin 'Umair
perawi hadis dari Jābir bin Samurah berkata, 'Aku sendiri melihat kedua alisnya telah

panjang ke bawah menutupi kedua matanya dan dia mengganggu para budak wanita di
jalan-jalan lalu menggoda mereka."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Umar bin  Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu-  mengangkat  Sa'ad bin  Abi  Waqqāṣ -raḍiyallāhu
'anhu-  sebagai  gubernur  Kufah.  Lantas penduduk Kufah mengadukannya kepada Amirul
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Mukminin Umar hingga mereka mengatakan bahwa Sa'ad bin Abi Waqqāṣ tidak baik dalam
salat padahal dia sahabat agung yang diakui oleh Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- sebagai
(penghuni) Surga. Umar pun mengirimkan utusan kepadanya lalu ia pun hadir. Umar berkata
kepadanya, "Sesungguhnya penduduk Kufah mengeluhkanmu sampai mereka mengatakan,
"Sesungguhnya engkau tidak baik dalam salat." Sa'ad -raḍiyallāhu 'anhu- memberitahu Umar
bahwa  dia  memimpin  salat  mereka  sebagaimana  salat  Rasulullah  -ṣallallāhu  'alaihi  wa
sallam- dan dia menyebutkan salat Isya. Tampaknya salat ini -hanya Allah yang Maha tahu-
adalah salat yang disebutkan oleh para pengadu tersebut. Sa'ad berkata, "Sesungguhnya
aku memimpin salat mereka seperti  salat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- tanpa
mengurangi sedikit pun darinya. Aku memanjangkan bacaan di dua rakaat pertama,, dan
memendekkan bacaan di dua rakaat terakhir." Umar -raḍiyallāhu 'anhu- berkata kepadanya,
"Demikian pula dugaanku kepadamu,  wahai  Abu Ishāq."  Umar memujinya karena inilah
dugaan dia kepadanya. Karena memang inilah dugaan Umar terhadap Sa'ad, bahwa salatnya
bagus, dan dia memimpin salat kaumnya sebagaimana yang telah diperintahkan kepada
mereka untuk salat seperti salat Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Meskipun demikian, Umar
-raḍiyallāhu 'anhu- berhati-hati dalam hal tersebut karena dia memikul tanggung jawab dan
mengetahui  kadar tanggung jawab. Dia pun mengirimkan beberapa orang ke penduduk
Kufah untuk bertanya kepada mereka mengenai Sa'ad dan sepak-terjangnya. Para lelaki
tersebut  setiap  kali  masuk  ke  masjid  dan  menanyakan  tentang  Sa'ad,  orang-orang
memujinya dengan baik hingga akhirnya orang-orang itu sampai ke masjid Bani 'Abs. Lantas
para  utusan  tersebut  bertanya  kepada mereka.  Seorang lelaki  dari  mereka  berdiri  lalu
berkata, "Kalian meminta pendapat kami, sesungguhnya orang ini tidak pergi berjihad, tidak
membagi harta rampasan dengan sama dan tidak menetapkan keputusan dengan adil ketika
menetapkan hukum di antara manusia." Orang itu menuduhnya dengan berbagai tuduhan
tersebut. Itulah tiga tuduhan. Sa'ad bin Abi Waqqāṣ -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, "Jika engkau
mengatakan  demikian,  aku  pasti  mendoakanmu  dengan  tiga  doa  keburukan."  Dia
mendoakan keburukan untuk orang tersebut: agar Allah -Ta'ālā- memanjangkan umurnya
dan kefakirannya serta menimpakan kepadanya berbagai fitnah. Kita memohon keselamatan
kepada Allah. Tiga doa besar. Hanya saja Sa'ad -raḍiyallāhu 'anhu- membuat pengecualian
dan berkata, "Sekiranya hamba-Mu ini melakukannya karena ria dan sum'ah, yakni tidak
benar." Allah pun mengabulkan doanya. Dia memberikan umur panjang kepada orang itu
dan menjadi tua hingga kedua alisnya menutupi kedua matanya karena tua. Dia juga fakir
dan  ditimpa  berbagai  fitnah.  Bahkan  meskipun  dia  dalam  kondisi  seperti  ini  dan  dalam
keadaan tua renta seperti itu, dia suka mengganggu para budak wanita. Dia mengganggu
mereka di pasar-pasar dengan menyentuhnya. Kita berlindung kepada Allah. Dia berkata
terhadap dirinya, "Lelaki tua renta yang dilanda fitnah akibat doa Sa'ad."
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